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Harus diakui bahwa pe-
nanaman modal sektor in-
dustri di tanah air meru-
pakan salah satu langkah
strategis ini bertujuan untuk
semakin memperdalam str-
uktur manufaktur di dalam
negeri sehingga dapat
memperkuat rantai pasok
dan daya saing.

“Maka itu, kami terus
mengawal investasi di sek-
tor industri, karena dari in-
vestasi tersebut akan me-
macu kapasitas produksi
untuk memenuhi kebutu-
han pasar domestik hingga
ekspor,” kata Kepala Pusat
Data dan Informasi Ke-
menterian Perindustrian
(Kemenperin), Janu Sur-

yanto di Jakarta.
Sehingga menurut Janu,

meskipun di tengah te-
kanan berat dari dampak
pandemi Covid-19, Janu
menegaskan, pemerintah
tetap bertekad mencip-
takan iklim usaha yang kon-
dusif di Indonesia. Hal ini
bertujuan agar para investor
kian percaya dan nyaman
untuk menggelontorkan
dananya.

“Wabah virus korona ini
memang membawa pen-
garuh sangat besar terhadap
perekonomian nasional
dan global. Tetapi kita harus
optimistis dan kerja keras
untuk membangkitkannya
kembali, dengan salah satu
upayanya adalah me-
ningkatkan investasi,” papar

Janu.
Lebih lanjut, Janu men-

gakui, selain masih mengin-
car penanaman modal dari
sektor industri yang meng-
hasilkan produk substitusi
impor, pemerintah juga
akan lebih gencar menarik
investasi yang dapat men-
ciptakan lapangan kerja
atau sektor padat karya.

“Dalam situasi seperti
saat ini, investasi tentunya
akan memberikan dampak
positif bagi penciptaan la-
pangan kerja, baik itu yang
skala besar atau kecil,” jelas
Janu.

Apalagi, kata Janu, aktiv-
itas industri selama ini telah
terbukti membawa dampak
yang luas terhadap pere-
konomian nasional, antara
lain melalui peningkatan
pada nilai tambah bahan
baku, penerimaan devisa
dari ekspor, dan penyerapan
tenaga kerja.

Sehingga dalam hal ini,
Indonesia masih menjadi

negara tujuan utama inves-
tasi khususnya bagi sektor
industri manufaktur. Po-
tensi ini lantaran didukung
dengan ketersediaan pasar
yang besar dan bahan baku
yang melimpah.

“Bahkan, Indonesia di-
nilai memiliki keunggulan
untuk bisa dijadikan sebagai
hub manufaktur di wilayah
ASEAN,” ujar Janu.

Selain itu, kata Janu,
daya tarik lainnya bagi in-
vestor, Indonesia telah me-
nyatakan kesiapan dalam
menerapkan industri 4.0
melalui implementasi peta
jalan Making Indonesia 4.0.
“Karena produksi akan lebih
berkualitas dan efisien den-
gan penggunaan teknologi
digital atau modern,” imbuh
Janu.

Alhasil, berdasarkan ca-
tatan Kemenperin, selama
periode tahun 2015-2019,
total nilai penanaman mo-
dal asing (PMA) dari sektor
industri manufaktur. iwan/gro

Pemerintah Pacu Investasi
Sektor Padat Karya
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Bandar Lampung - Ke-
menterian Kelautan dan
Perikanan (KKP) tengah
merancang percontohan
kawasan budidaya udang
di Kabupaten Lampung
Selatan. Kegiatan tersebut
guna mendukung program
perhutanan sosial di berba-
gai daerah. Pemilihan bu-
didaya udang dikarenakan
karena pada kawasan ter-
sebut sebelumnya telah
ada area budidaya eksisting
seluas lebih kurang 312
hektar, namun dari sisi pro-
duktivitas belum diman-
faatkan secara optimal.

Sebagaimana diketa-
hui program Perhutanan
Sosial yang dicanangkan
Presiden Jokowi merupa-
kan upaya pemerintah un-
tuk memberikan akses
kepada masyarakat sekitar
dalam memanfaatkan la-
han Perhutani untuk keg-
iatan usaha produktif, se-
bagai upaya meningkatkan
kesejahteraan masyarakat.

Direktur Jenderal Pe-
rikanan Budidaya, Slamet
Soebjakto dalam keteran-
gannya di rumah dinas
Bupati Lampung Selatan
mengatakan bahwa KKP
berkomitmen untuk men-

sukseskan program per-
hutanan sosial yang diga-
gas Presiden.

Potensi lahan yang di-
miliki oleh Perhutani
diberbagai daerah bisa di-
optimalkan agar lebih pro-
duktif dan memberikan
efek positif bagi perekono-
mian masyarakat. Banyak
lahan yang sebenarnya
potensial untuk pengem-
bangan budidaya ikan-
/udang di tambak.

“Saya kira program pe-
hutanan sosial bisa menja-
di pintu masuk bagaimana
usaha budidaya udang bisa
diperkenalkan dan menja-
di alternatif usaha bagi ma-
syarakat sekitar. KKP siap
untuk mendukung ini, dan
tentu menjadi bukti bahwa
negara hadir dalam mem-
berikan akses ekonomi ba-
gi masyatakat, terlebih saat
ini wabah pandemi Covid-
19 telah mempengaruhi
ekonomi masyarakat," te-
rang Slamet.

Dalam kesempatan
tersebut Slamet juga sekali-
gus mengecek ke lapangan
untuk melihat langsung ke-
sesuaian lahan dengan us-
aha yang akan dilakukan
nantinya. Slamet juga
membeberkan keberhasi-
lan program serupa di Mu-

ara Gembong, Kabupaten
Bekasi.

"Jadi pengembangan
kawasan budidaya udang
melalui program perhu-
tanan sosial ini sebelum-
nya juga telah bergulir di
Kabupaten Bekasi yakni di
Muara Gembong. Pak
Presiden juga hadir mela-
kukan tebar perdana se-
kaligus mengawali panen
udangnya. Saya berharap
keberhasilan di Bekasi juga
bisa berulang di Lampung
Selatan," ungkap Slamet.

Percontohan kawasan
budidaya udang, dijelas-
kan Slamet merupakan
contoh atau model pen-
gelolaan budidaya udang
semi/intensif secara berke-
lanjutan. Menurutnya, ma-
najemen produksi di-
lakukan terintegrasi, pen-
erapan biosekuriti dan
pengelolaan limbah yang
efektif serta manajemen
usaha yang dilakukan se-
cara kolektif.

"Harapannya model
seperti ini nantinya bisa di-
adopsi masyarakat. Jadi
dari sisi produktivitas bisa
optimal, namun disisi lain
lingkungan dan ekosistem
tetap terjaga," imbuh Sla-
met.

Menyoal keterlibatan

lintas sektoral terkait, Sla-
met mengungkapkan nan-
tinya KKP melalui Ditjen
Perikanan Budidaya akan
terlibat terutama dalam
merancang desain Kawa-
san tambak udang, rehabil-
itasi saluran irigasi dan
dukungan sarana budi-
daya.

Sementara lintas sek-
toral yang lain diharapkan
dapat mendukung sesuai
kewenangannya masing
masing seperti Perhutani
terkait legalitas lahan dan
kelompok masyarakat, P-
LN terkait akses energi
listrik; Kementerian PUPR
untuk akses infrastruktur
seperti jalan produksi;
BUMN Perbankan untuk
akses pembiayaan dan
Kementerian terkait lain-
nya.

"Saat ini kami sedang
melakukan identifikasi dan
verifikasi lokasi untuk
memastikan kegiatan nan-
tinya dapat berjalan den-
gan baik. KKP merenca-
nakan melakukan percon-
tohan kawasan udang di
kegiatan perhutanan sosial
ini sekitar 5 ha untuk awal
pengembangan, dengan
target produktivitas sebe-
sar 6 ton/ha. agus/gro

KKP Segera Bangun Percontohan
Tambak Udang Berkelanjutan

Jakarta - Pemerintah fokus mendorong real-
isasi penanaman modal sektor industri di
tanah air, baik itu datangnya dari investor as-
ing maupun lokal.
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Pertamina melalui a-
nak usaha hulu, PT Per-
tamina  EP dan PT Per-
tamina Hulu Energi (PHE)
menyepakati penjualan
gas bumi sebesar 318,65
Billion British Thermal U-
nit per Day (BBTUD) untuk
kebutuhan industri do-
mestik sesuai Keputusan
Menteri (Kepmen) ESDM
Nomor 89 Tahun 2020.

Kesepakatan ini ditan-
datangani secara virtual
oleh Direktur Utama Per-
tamina EP  dan Direktur
Utama PHE dihadapan

Menteri Energi dan
Sumber Daya Mineral Ari-
fin Tasrif pekan lalu.  Sesuai
Kepmen ESDM tersebut,
perjanjian ini berlaku hing-
ga tahun 2024 dan bisa
diperpanjang kembali. 

Vice President Cor-
porate Communication
Pertamina, Fajriyah Us-
man menyatakan, volume
gas bumi yang berhasil dis-
epakati mencapai  26,7
persen dari total 1.188 BB-
TUD yang diatur dalam
Kepmen ESDM tersebut.  

“Pertamina telah me-
nyepakati penjualan gas
bumi untuk tiga sektor uta-

ma yakni pupuk, baja dan
industri. Dengan kesepa-
katan ini diharapkan bisa
mendukung pengemban-
gan industri dalam negeri
menghadapi the new nor-
mal dan memberikan efek
positif untuk mengger-
akkan perekonomian na-
sional,” ujar Fajriyah. 

Fajriyah merinci, untuk
sektor pupuk, volumenya
mencapai 183,2 BBTUD,
sektor baja 10 BBTUD dan
sektor industri sebesar
125,45 BBTUD. Dari jum-
lah tersebut, sebesar 277, 55
BBTUD akan disuplai oleh
Pertamina EP dan sebesar
41,1 BBTUD dari PHE ON-
WJ. 

Menurut Fajriyah, per-
janjian penjualan gas bumi
untuk sektor pupuk telah
ditandatangani antara Per-

tamina EP dengan PT Pu-
puk Sriwidjaya untuk wi-
layah Sumatera Selatan
dan PHE ONWJ dengan PT
Pupuk Kujang Cikampek
untuk industri pupuk di
wilayah Jawa Barat. 

Sementara untuk sek-
tor baja,Pertamina EP telah
menandatangani kesepa-
katan penjualan gas bumi
dengan  PT Krakatau Steel
yang beroperasi untuk wi-
layah Jawa Barat, DKI dan
Banten. 

Untuk sektor industri,
Pertamina EP dan PHE
ONWJ telah menyepakati
penandatanganan pen-
jualan gas bumi antara lain
dengan PT PGN dan PT
Pertagas Niaga untuk wi-
layah Sumatera Utara,
Sumatera Selatan dan Jawa
Barat. iwan/gro

Dukung Industri Domestik, Pertamina
Tandatangani Penjualan Gas Bumi

INDUSTRI & PERDAGANGAN

KETERBUKAAN INFORMASI KEPADA PARA PEMEGANG SAHAM 
PT CITRA MARGA NUSAPHALA PERSADA TBK (“PERSEROAN”)  

SEHUBUNGAN DENGAN RENCANA 
PENAWARAN UMUM TERBATAS II (PUT II) KEPADA PARA PEMEGANG 

SAHAM PERSEROAN  DALAM RANGKA  PENAMBAHAN MODAL DENGAN 
HAK MEMESAN EFEK TERLEBIH DAHULU 

 

Mengacu pada Peraturan Otoritas Jasa keuangan (“POJK”) No.14/POJK.04/2019 
tentang Perubahan Atas Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (“OJK”) No. 32/
POJK.04/2015 tanggal 16 Desember 2015 tentang Penambahan Modal 
Perusahaan Terbuka Dengan Memberikan Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu 
(“POJK No. 14/2019”), berikut adalah Keterbukaan Informasi kepada Pemegang 
Saham sehubungan dengan Penawaran Umum Terbatas II (“PUT II”) dengan 
memberikan Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu (“HMETD”) dari Perseroan.
A. JUMLAH MAKSIMAL RENCANA PENGELUARAN SAHAM HMETD DAN 

WARAN SERI I
Perseroan berencana melakukan PUT II dalam rangka penambahan modal 
dengan memberikan HMETD kepada para pemegang saham Perseroan 
sebanyak-banyaknya 1.810.415.972 (satu miliar delapan ratus sepuluh juta 
empat ratus lima belas ribu sembilan ratus tujuh puluh dua) saham biasa atas 
nama dengan nilai nominal Rp500 (lima ratus Rupiah) per saham dan disertai 
dengan penerbitan Waran Seri I sebanyak-banyaknya 1.810.415.972 (satu miliar 
delapan ratus sepuluh juta empat ratus lima belas ribu sembilan ratus tujuh puluh 
dua). Waran Seri I yang diterbitkan menyertai saham baru bagi pemegang saham 
Perseroan yang melaksanakan HMETD-nya. 
Jumlah saham yang akan diterbitkan tersebut bergantung pada keperluan dana 
Perseroan dan harga dari pelaksanaan PUT II dengan memberikan HMETD dan 
Waran Seri I.
Untuk menghindari keraguan, Perseroan berhak untuk mengeluarkan sebagian 
dari atau seluruh jumlah maksimum saham yang disetujui untuk diterbitkan 
berdasarkan keputusan RUPSLB. 

prospektus yang diterbitkan dalam rangka PUT II, yang akan disediakan kepada 
pemegang saham yang berhak pada waktunya, sesuai dengan peraturan 
perundangan yang berlaku.
Saham baru yang akan diterbitkan sebagai hasil pelaksanaan PUT II, seluruhnya 
adalah saham baru yang dikeluarkan dari portepel Perseroan yang mempunyai 
hak yang sama dan sederajat dalam segala hal dengan saham biasa atas nama 
lainnya yang telah ditempatkan dan disetor penuh, dan akan dicatatkan pada 
Bursa Efek Indonesia.
Sesuai  dengan  POJK No. 14/2019,  pelaksanaan  PUT II  dapat dilaksanakan 
setelah:
1. Perseroan memperoleh persetujuan dari pemegang saham pada RUPSLB 

sehubungan dengan penambahan modal dengan memberikan HMETD; dan
2. Pernyataan Pendaftaran yang akan disampaikan oleh Perseroan kepada 

OJK sehubungan dengan rencana penambahan modal dengan memberikan 
HMETD  dinyatakan efektif oleh OJK.

B. PERKIRAAN PERIODE PELAKSANAAN PENAMBAHAN MODAL
Perseroan merencanakan pelaksanaan PUT II dalam jangka waktu yang 
dianggap baik oleh Perseroan, dalam satu kali penerbitan atau secara bertahap,  
dengan mengikuti ketentuan dalam POJK No. 14/2019 yang mengatur bahwa 
jangka waktu antara tanggal persetujuan RUPSLB dan efektifnya pernyataan 
pendaftaran tidak lebih dari 12 (dua belas) bulan.
C. ANALISIS MENGENAI PENGARUH PENAMBAHAN MODAL TERHADAP 

KONDISI KEUANGAN DAN PEMEGANG SAHAM 
Pengaruh penambahan modal antara lain : (i) Perseroan akan memperoleh 
tambahan modal baru yang akan memperkuat struktur permodalan Perseroan 
untuk mendukung rencana pengembangan usaha Perseroan dan Perusahaan 
Anak berupa :  investasi jalan tol dan fasilitas pendukungnya sehingga 
dalam jangka panjang akan mendukung keberlangsungan usaha Perseroan, 
(ii) meningkatkan jumlah saham yang beredar, sehingga dengan adanya 
penambahan modal dengan memberikan HMETD diharapkan menambah jumlah 
saham di pasar dan akan meningkatkan likuiditas saham Perseroan.
Sehubungan dengan dampak dari rencana penambahan modal dengan 
memberikan HMETD terhadap pemegang saham, di bawah ini adalah proforma 
susunan dan kepemilikan saham Perseroan sebelum dan setelah dilaksanakannya 
rencana penambahan modal dengan memberikan HMETD dengan asumsi-
asumsi sebagai berikut :
a) Perseroan menerbitkan jumlah saham baru sebagaimana dimuat dalam 

Keterbukaan Informasi ini sebanyak-banyaknya 1.810.415.972 (satu miliar 
delapan ratus sepuluh juta empat ratus lima belas ribu sembilan ratus tujuh 
puluh dua) saham baru Perseroan dari PUT II dan sebanyak-banyaknya 
1.810.415.972 (satu miliar delapan ratus sepuluh juta empat ratus lima belas 
ribu sembilan ratus tujuh puluh dua)  dari pelaksanaan Waran Seri I.

b) Seluruh pemegang saham mengambil porsi saham baru dari PUT II dan 
melaksanakan Waran Seri I.

Struktur permodalan dan komposisi kepemilikan berdasarkan Daftar Pemegang 
Saham Perseroan per tanggal 29 Mei 2020 yang dipersiapkan oleh PT Raya 
Saham Registra Indonesia sebagaimana tercatat pada Bursa Efek Indonesia.

Keterangan
Nilai Nominal Rp 500 per saham

Jumlah Saham Jumlah
Nilai Nominal (Rp) %

Modal Dasar 7.200.000.000 3.600.000.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh:
BP2S SG / BNP Paribas  Singapore Branch 
Wealth Management

        
1.707.538.261 853.769.130.500 47,16 

Raja Berkah Tentram        275.000.000 137.500.000.000 7,59 
Masyarakat 1.638.293.683 819.146.841.500 45,25 
Jumlah 3.620.831.944 1.810.415.972.000 100,00
Saham dalam portepel 3.579.168.056  
Tabel di bawah ini menunjukkan komposisi dan struktur permodalan Perseroan 
sebelum dan setelah Penambahan Modal Dengan HMETD.

Keterangan Sebelum 
HMETD

Setelah HMETD 
Sebelum 

Dilaksanakan 
Waran Seri I

Setelah HMETD 
Setelah 

Dilaksanakan 
Waran Seri I

Jumlah Saham % Jumlah Saham % Jumlah Saham %
Modal Dasar 7,200,000,000 10,850,000,000 10,850,000,000 
Modal Ditempatkan dan 
Disetor Penuh
BP2S SG / BNP Paribas 
Singapore Branch Wealth 
Management

               
1,707,538,261 47.16%

               
2,561,307,392 47.16%

               
3,415,076,522 47.16%

Raja Berkah Bersama 275,000,000 7.59% 412,500,000 7.59% 550,000,000 7.59%
Masyarakat 1,638,293,683 45.25% 2,457,440,525 45.25% 3,276,587,366 45.25%
Jumlah Modal 
Ditempatkan dan Disetor 
Penuh

               
3,620,831,944 100.00%

               
5,431,247,916 100.00%

               
7,241,663,888 100.00%

Saham Portepel 3,579,168,056 5,418,752,084 3,608,336,112 
Pemegang saham Perseroan yang tidak menggunakan haknya untuk membeli 
saham baru yang ditawarkan dalam PUT II sesuai dengan HMETD yang 
dimilikinya akan terdilusi atas kepemilikannya sebesar maksimum 33,33% (tiga 
puluh tiga koma tiga puluh tiga persen) setelah pelaksanan PUT II. 
Sedangkan pemegang saham yang memperoleh Waran Seri I yang tidak 
melaksanakan hak atas Waran Seri I miliknya dapat mengalami dilusi kepemilikan 
saham maksimum sebesar 25,00% (dua puluh lima persen).
Dengan demikian, pemegang saham Perseroan yang tidak menggunakan haknya 
untuk membeli saham baru yang ditawarkan dalam PUT II sesuai dengan HMETD 
sampai dengan terlaksananya Waran Seri I akan terdilusi dengan total sebesar 
maksimum 50% (lima puluh persen). 
D. PERKIRAAN SECARA GARIS BESAR PENGGUNAAN DANA
Dana yang diperoleh dari PUT II dan Waran Seri I  ini, setelah dikurangi biaya-
biaya, seluruhnya akan digunakan sebagai tambahan modal untuk rencana 
pengembangan usaha Perseroan dan Perusahaan Anak berupa setoran modal 
dan  :
1. Proyek Jalan Tol Antasari - Salabenda;
2. Proyek Jalan Tol Cileunyi - Sumedang - Dawuan;
3. Ruas Tol Soreang-Pasir Koja;
4. Pengembangan Jalan  Tol Ir. Wiyoto-Wiyono,MSc;

prospektus yang diterbitkan dalam rangka PUT II yang akan disediakan kepada 
pemegang saham yang berhak pada waktunya, sesuai dengan hukum dan 
peraturan yang berlaku.
Dalam hal rencana penggunaan dana Perseroan tersebut di atas merupakan 
transaksi material sebagaimana dimaksud di dalam Peraturan No. IX.E.2 dan/

di dalam Peraturan No. IX.E.1, maka Perseroan akan memenuhi ketentuan 
Peraturan No. IX.E.1 dan Peraturan IX.E.2 dimaksud.
E. IKHTISAR DATA KEUANGAN PENTING 

Keterangan
Dalam Jutaan Rupiah

31 Desember 2019
(Audited)

31 Desember 2018
(Audited)

LAPORAN POSISI KEUANGAN
Aset Lancar 5.851.745 5.452.778
Aset Tidak Lancar 9.601.770 7.996.199
Jumlah Aset 15.453.515 13.448.977
Liabilitas Lancar 3.779.563 2.053.238
Liabilitas Tidak Lancar 3.757.525 4.427.499
Jumlah Liabilitas 7.537.089 6.480.737
Jumlah Ekuitas 7.916.426 6.968.240
Jumlah Liabilitas dan Ekuitas 15.453.515 13.448.977
F. PERNYATAAN DEWAN KOMISARIS DAN DIREKSI
Dewan Komisaris dan Direksi Perseroan, baik secara sendiri-sendiri maupun 
bersama-sama, bertanggung jawab sepenuhnya atas kelengkapan dan 
kebenaran seluruh informasi atau fakta material yang dimuat dalam Keterbukaan 
Informasi ini dan setelah mengadakan penelitian dan pemeriksaan yang cukup, 
menegaskan bahwa informasi yang dikemukakan dalam Keterbukaan Informasi 
ini adalah benar dalam aspek material dan tidak ada fakta material yang tidak 
dikemukakan yang dapat menyebabkan informasi material dalam Keterbukaan 
Informasi ini menjadi tidak benar dan/atau menyesatkan.
G. RAPAT UMUM PEMEGANG SAHAM
Perseroan bermaksud untuk meminta persetujuan dari para pemegang saham 
dalam rangka pelaksanaan penambahan modal dengan HMETD dengan jadwal 
waktu RUPSLB sebagai berikut:

Pemberitahuan agenda Rapat Umum Pemegang Saham Luar 
Biasa (“RUPSLB”) kepada OJK dan PT Bursa Efek Indonesia 
(“BEI”)

27 Mei 2020

Pengumuman RUPSLB di satu (1) surat kabar harian, situs web 
BEI dan situs web Perseroan

5 Juni 2020

Pengumuman Keterbukaan Informasi terkait Peningkatan Modal 
dengan Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu di situs BEI dan situs 
Perseroan

5 Juni 2020

Batas akhir pendaftaran ( ) pemegang saham yang 
dapat hadir dalam RUPSLB

19 Juni 2020

Panggilan RUPSLB di satu (1) surat kabar harian, situs web BEI 
dan situs web Perseroan

22 Juni 2020

Penyelenggaraan RUPSLB 14 Juli 2020
Pengumuman ringkasan hasil RUPSLB di satu (1) surat kabar 
harian, situs web BEI dan situs web Perseroan

16 Juli 2020

Penyampaian ringkasan hasil RUPSLB kepada OJK dan BEI 16 Juli 2020
H. INFORMASI TAMBAHAN
Untuk informasi lebih lanjut mengenai hal-hal tersebut diatas dapat menghubungi 
Sekretaris Perusahaan Perseroan pada jam-jam kerja dengan alamat:

Corporate Secretary:
PT Citra Marga Nusaphala Persada Tbk

Gedung/Building Citra Marga Nusaphala Persada
Jl. YosSudarsoKav. 28

Jakarta Utara/North Jakarta14350, Indonesia
Telepon/Telephone: (62 21) 6530 6930,

Faksimili/Facsimile: 021 65306931
Email: sekper@citramarga.com

Website : www.citramarga.com

Ukuran  : 4 kolom x 370 mm
Media  : Neraca
Tgl. Muat  : 5 Juni 2020
File  : CNMP_Ket_Juni20_D8

INFORMASI SEBAGAIMANA TERCANTUM DALAM KETERBUKAAN INFORMASI INI PENTING UNTUK DIBACA DAN DIPERHATIKAN 
OLEH PEMEGANG SAHAM PERSEROAN UNTUK MENGAMBIL KEPUTUSAN MENGENAI TRANSAKSI PENAMBAHAN MODAL DENGAN 
MEMBERIKAN HMETD

Informasi ini dibuat dan ditujukan kepada para pemegang saham Perseroan dalam rangka memenuhi Peraturan Otoritas Jasa keuangan (“POJK”) No.14/
POJK.04/2019 tentang Perubahan Atas Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (“OJK”) No. 32/POJK.04/2015 tanggal 16 Desember 2015 tentang Penambahan 
Modal Perusahaan Terbuka Dengan Memberikan Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu (“POJK No. 14/2019”).

PT Citra Marga Nusaphala Persada Tbk.
Kegiatan Usaha:

Menyelenggarakan proyek jalan tol, melakukan investasi dan jasa penunjang di bidang jalan tol lainnya
Berkedudukan di Jakarta Utara

Kantor Pusat:
Gedung Citra Marga Nusaphala Persada

Jl. Yos Sudarso Kav. 28
Jakarta Utara 14350, Indonesia

Telepon: (62-21) 6530 6930 
Faksimili: (62-21 6530 6931

Email: sekper@citramarga.com
Website: www.citramarga.com

Keterbukaan Informasi ini diterbitkan pada tanggal 5 Juni 2020

Direksi Perseroan dengan ini memberitahukan kepada para Pemegang 
Saham Perseroan bahwa Perseroan akan menyelenggarakan Rapat Umum 
Pemegang Saham Tahunan dan Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa 
(“Rapat”) pada hari Selasa , tanggal 14 Juli 2020 .
Dengan mempertimbangkan penerapan Pembatasan Sosial Berskala Besar 
oleh Pemerintah sehubungan wabah virus corona (Covid-19), maka Perseroan 
menghimbau kepada Pemegang Saham Perseroan untuk memberikan 
kuasa kepada Biro Administrasi Efek yaitu PT Raya Saham Registra melalui 
fasilitas Electronic General Meeting System KSEI (eASY.KSEI) dalam 
tautan https://akses.ksei.co.id yang disediakan oleh PT Kustodian Sentral 
Efek Indonesia, sebagai mekanisme pemberian kuasa secara elektronik 
dalam proses penyelenggaraan Rapat. Dalam hal pemegang saham akan 
memberikan kuasa diluar mekanisme eASY.KSEI, maka pemegang saham 
agar mengunduh dan menggunakan surat kuasa yang terdapat dalam situs 
web Perseroan.
Sesuai dengan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 15/POJK.04/2020 
tanggal 20 April 2020 tentang Rencana dan Penyelenggaraan Rapat Umum 
Pemegang Saham Perusahaan Terbuka (“POJK No.15/2020”) dan  ketentuan 
Pasal 10 ayat 4 huruf (a) Anggaran Dasar Perseroan maka Pemanggilan 
Rapat akan diumumkan melalui 1 (satu) surat kabar/harian berbahasa 
Indonesia yang berperedaran nasional, fasilitas (eASY.KSEI) dalam tautan 
https://akses.ksei.co.id, situs web Bursa Efek Indonesia, dan situs web 
Perseroan www.citramarga.com pada tanggal 22 Juni 2020. 
Pemegang Saham yang berhak hadir atau diwakilkan dalam  memberikan 
suara dalam Rapat adalah para Pemegang Saham Perseroan yang namanya 
tercatat dalam Daftar Pemegang Saham Perseroan pada hari Jum’at, tanggal 
19 Juni 2020, sampai dengan pukul 16.00 WIB.
Berdasarkan ketentuan dalam POJK 15/2020 pasal 16 ayat 1 dan 3 dan 
Anggaran Perseroan pasal 10 ayat 5 , Pemegang saham dapat mengusulkan 
mata acara rapat secara tertulis kepada Perseroan, paling lambat 7 (tujuh) 
hari sebelum pemanggilan RUPS.

Jakarta, 5 Juni 2020 
Direksi Perseroan
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PT Citra Marga Nusaphala Persada Tbk
(“Perseroan”)

PEMBERITAHUAN
KEPADA PARA PEMEGANG SAHAM PERSEROAN

PT Panin Asset Management, berkedudukan di Jakarta selaku Manajer Investasi (“Manajer Investasi”), dengan ini 
mengumumkan rencana perubahan Kontrak Investasi Kolektif (“KIK”) dan Prospektus REKSA DANA PANIN DANA 
MAKSIMA, sehubungan dengan hal-hal sebagai berikut:

1) Perubahan ketentuan Kebijakan Investasi menjadi “minimum 80% (delapan puluh persen) pada Efek bersifat 
ekuitas; dan maksimum 20% (dua puluh persen) pada Efek bersifat utang dan/atau instrumen pasar uang dalam 
negeri yang mempunyai jatuh  tempo tidak lebih dari 1 (satu) tahun dan/atau deposito”; dan

2) Penyesuaian ketentuan-ketentuan dalam KIK dan Prospektus REKSA DANA PANIN DANA MAKSIMA dengan 
Peraturan-peraturan Otoritas Jasa Keuangan (“POJK”) dan Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan (“SEOJK”) 
serta kebijakan OJK antara lain sebagai berikut:
a. Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2011 tentang Otoritas Jasa Keuangan;
b. Peraturan Badan Pengawas Pasar Modal dan Lembaga Keuangan Nomor III.C.7 yang merupakan salinan 

Keputusan Ketua BAPEPAM dan LK Nomor KEP-326/BL/2012 tanggal 14 Juni 2012 tentang Sub Rekening 
Efek Pada Lembaga Penyimpanan dan Penyelesaian;

c. POJK Nomor: 1/POJK.07/2013 tanggal 26 Juli 2013 tentang Perlindungan Konsumen Sektor Jasa 
Keuangan;

d. POJK Nomor: 1/POJK.07/2014 tanggal 16 Januari 2014 tentang Lembaga Alternatif Penyelesaian Sengketa 
di Sektor Jasa Keuangan;

e. POJK Nomor: 39/POJK.04/2014 tanggal 30 Desember 2014 tentang Agen Penjual Efek Reksa Dana; 
f. POJK Nomor: 28/POJK.04/2016 tanggal 29 Juli 2016 tentang Sistem Pengelolaan Investasi Terpadu;
g. POJK Nomor: 12/POJK.01/2017 tanggal 16 Maret 2017 tentang Penerapan Program Anti Pencucian Uang 

dan Pencegahan Pendanaan Terorisme di Sektor Jasa Keuangan juncto POJK Nomor: 23/POJK.01/2019 
tanggal 18 September 2019 tentang Perubahan Atas Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 12/
POJK.01/2017 tentang Penerapan Program Anti Pencucian Uang dan Pencegahan Pendanaan Terorisme di 
Sektor Jasa Keuangan;

h. POJK Nomor: 23/POJK.04/2016 tanggal 13 Juni 2016 tentang Reksa Dana Berbentuk Kontrak Investasi 
Kolektif juncto POJK Nomor 2/POJK.04/2020 tanggal 8 Januari 2020 tentang Perubahan atas Peraturan 
Otoritas Jasa Keuangan Nomor 23/POJK.04/2016 tentang Reksa Dana Berbentuk Kontrak Investasi Kolektif;

i. POJK Nomor: 22/POJK.04/2017 tanggal 21 Juni 2017 tentang Pelaporan Transaksi Efek;
j. POJK Nomor: 18/POJK.07/2018 tanggal 10 September 2018 tentang Layanan Pengaduan Konsumen Di 

Sektor Jasa Keuangan; dan
k. SEOJK Nomor: 1/SEOJK.04/2015 tanggal 21 Januari 2015 tentang Prosedur Penyelesaian Kesalahan 

Penghitungan Nilai Aktiva Bersih Reksa Dana.

Adapun rincian perubahan KIK dan Prospektus tersebut di atas dapat dilihat pada website Manajer Investasi yaitu 
www.panin-am.co.id
Demikian pengumuman ini disampaikan untuk diketahui oleh publik.

Jakarta, 5 Juni 2020
PT Panin Asset Management

Manajer Investasi
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